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Status Calon Tersangka Menggantung

PALU, MERCUSUAR - Penyidik Kejaksaan
Negeri (Kejari) Palu hingga saat ini belum
menerbitkan surat perintah (Sprint)
penyidikan, terkait kasus dugaan
penyelewengan dana pada Program Guru
Dalam Jabatan Fakultas Keguruan limu
Pendidikan (FKIP) di Universitas Tadulako
(Untad) senilai Rp3,6 miliar (M) tahun 2009 —

2011,

Sehingga inisial BD dan Amr
yang berdasarkan hasit ekspos
hasil penyelidikan telah ditetap-
kan sebagai calon tersangka, sta-
tusnya belum berubah ter-
sangka alias masih meng-

gantung. -

Kajari Palu, M Adam melalui
Kepala Seksi Intel, Kaharuddin
Kasim, Seni (5/3), pada warta-
wan mengatakan, dalam waktu
dekat Sprint Penyidikan kasus

dugaan penyelewengan dana
pada Program Guru Dalam
Jabatan FKIP di Untad akan
terbit Sebab terbitnya sprintitu,
tinggal menunggu pimpinan
(Kajari Palu) yang sedang
melaksanakan dinas di luar
daerah. “Kemungkinan besok
(6/3) Pak Kajari telah ada,
hingga Sprint Penyidikan
segera terbit,” tuturnya.

Saat ini, tambahnya, seluruh
kelengkapan administrasi dita-
hap penyelidikan telah siap.

Sejauh ini, penyidik tidak
mengalami kendala berarti
dalam penanganan kasus terse-
but Sebab saksi-saksi yang di-

mintai keterangan bersikap
kooperatif. Demikian dengan
dokumen sebagian telah dikan-
tongi penyidik. “Pastinya, dalam
waktu dekat Sprint Penyidikan
kasus ini terbit, hingga proses
penyidikan dapat segera
berjalan,” singkat Kaharuddin.
Diketahui, Rabu (29/2) kly,
penyidik Kejari Palu telah me-

-netapkan BD dan Amr sebagai

calon tersangka dalam kasus
dugaan penyelewengan dana

, pada Program Guru Dalam

Jabatan FKIP di Untad senilai
Rp3,6 miliar (M) tahun 2009 -
2011. Penetapan keduanya se-
bagai calon tersangka dalam ka-

.sus itu, berdasarkan hasil eks-

pos perkara ditahap penyeli-
dikan dengan kesimpulan di-
tingkatkan kepenyidikan. “Su-
rat perintah penyidikan masih
dalam proses. Jika sudah terbit
dan keduanya (BD dan Amr)
resmi ditetapkan tersangka,
identitasnya akan kami perjelas,”
ujar Kepala Kejaksaan Negeri
(Kajari) Palu, M Adam didam-

pingi Kepala Seksi (Kasi) Intel,
Kaharuddin Kasim dan Kepala
Seksi (Kasi) Pidsus, Alham.

BD ditetapkan sebagai calon
tersangka karena sebagai salah
satu pengelola dana pada pro-
gram ity, tidak menyetor Pe-
nerimaan Negera Bukan Pajak
(PNPB) pada Untad ke kas
negara. Selain itu, melakukan
belanja langsung dan membuat
dokumen pertanggung jawaban
fiktif penggunaan dana tersebut
Sementara itu, Amr turut serta
bersama-sama BD membuat
dokumen laporan pertanggung-
jawaban fiktif dan memalsukan
tandatangan pada kwitansi
pembayaran honor mengajar
sejumlah dosen pengajar.

Keduanya dijerat pasal berla-
pis. Pasal 2 Ayat (1), Pasal 3,
Pasal 8 dan Pasal 9 UU Nomor
31 Tahun 1999 yang telah
diubah dan ditambahkan dalam
UU nomor 20 Tahun 2001
tentang Pemberantasan Korupsi
Jo Pasal 55 Ayat (1) ke- 1 KUHP
Jo Pasal 64 Ayat (1) KUHP. ack










